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 Abstract: Pekerjaan sebagai petugas pemadam kebakaran 

merupakan salah satu pekerjaan dengan tingkat risiko 

tinggi akibat paparan bahaya fisik, kimia, biologi, 

ergonomi, dan psikososial. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya, menganalisis tingkat 

risiko, merumuskan upaya pengendalian, serta 

mengevaluasi potensi penerapan sistem Hazard 

Identification and Risk Assessment (HIRA) dalam aktivitas 

kerja petugas Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan HIRA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 48 potensi bahaya, terdiri 

atas 3 risiko ekstrem, 23 risiko tinggi, 18 risiko sedang, dan 

4 risiko rendah. Pengendalian risiko yang paling dominan 

adalah administratif dan penggunaan alat pelindung diri 

(APD). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

aktivitas petugas memiliki tingkat risiko tinggi dan 

membutuhkan strategi pengendalian yang tepat berbasis 

hierarki risiko. Oleh karena itu, disarankan agar Dinas 

Pemadam Kebakaran melakukan pelatihan HIRA secara 

berkala dan menyusun SOP berbasis hasil identifikasi 

risiko. 

Keywords: Alat Pelindung 

Diri, HIRA, Identifikasi 

Bahaya 

 

PENDAHULUAN 

Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana adalah lembaga penting yang bertanggung 

jawab atas pengendalian berbagai peristiwa kebakaran dan bencana. Kinerja petugas sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja dan tingkat motivasi kerja. Terbukti bahwa lingkungan 

kerja yang aman, nyaman, dan menyenangkan dikombinasikan dengan semangat kerja yang tinggi 

dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan baik secara individu maupun kelompok. 

Peningkatan ini secara langsung meningkatkan efisiensi dan kecepatan penanganan krisis. Menurut 

perspektif Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), lingkungan kerja yang mendukung dan tingkat 

motivasi yang tinggi sangat penting untuk menurunkan risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan fisik dan mental karyawan (Ramdhani & Indiyati, 2023). 

Menurut Jayati et al (2020) petugas pemadam kebakaran harus bekerja dalam situasi yang 

tidak menentu dan sering kali ekstrem, sehingga perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja menjadi sangat penting. Profesi ini memerlukan sistem manajemen risiko yang matang agar 

potensi bahaya yang mungkin timbul selama menjalankan tugas dapat dikendalikan secara efektif. 
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Menurut data International Labour Organization, 2023 sekitar 2,93 juta pekerja di seluruh dunia 

meninggal setiap tahun karena faktor pekerjaan. Dalam setiap organisasi, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) harus menjadi prioritas utama. Ini karena implementasinya tidak hanya dapat 

menekan biaya akibat gangguan kesehatan dan kecelakaan kerja, tetapi juga dapat meningkatkan 

semangat kerja, kesetiaan, dan produktivitas tenaga kerja secara keseluruhan (Rizki et al., 2014). 

Dalam pelaksanaan tugas-tugas operasional, petugas pemadam kebakaran sangat rentan 

terhadap berbagai bahaya kerja. Beberapa risiko yang umum dihadapi meliputi paparan suhu tinggi, 

asap beracun, ledakan, kejatuhan benda, hingga kelelahan akibat kerja bergilir dalam waktu 

panjang. Selain itu, terdapat pula risiko psikososial seperti stres, tekanan mental saat evakuasi 

korban, hingga trauma pasca kejadian. (Chairani et al., 2023) menyatakan bahwa kelelahan kerja 

yang tinggi pada petugas dinas kebakaran memiliki korelasi dengan kualitas tidur yang buruk 

akibat sistem kerja shift, yang dapat memperburuk konsentrasi dan meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kecelakaan kerja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Afriyanti (2023) dapat disimpulkan bahwa analisis 

risiko kerja dan upaya pengendalian bahaya pada petugas pemadam kebakaran di Kabupaten 

Kerinci menunjukkan adanya berbagai potensi bahaya yang dihadapi, termasuk bahaya fisik, 

kimia, listrik, mekanik, dan risiko jatuh dari ketinggian. Penelitian tersebut menekankan 

pentingnya peningkatan kualitas Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan oleh petugas, serta 

perlunya pemberian insentif yang sesuai untuk meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. 

Di wilayah Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang, intensitas kejadian kebakaran 

relatif tinggi setiap tahunnya. Berdasarkan data kejadian kebakaran Kota Palembang, dalam 5 

(lima) tahun terakhir terhitung 1.169 kebakaran terjadi. Hal ini menuntut kesiapsiagaan dan 

ketepatan kerja petugas pemadam kebakaran dalam menjalankan tugas-tugas operasional. Namun, 

hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara khusus mengevaluasi potensi risiko dan 

bahaya yang dihadapi oleh petugas dinas kebakaran di daerah tersebut. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan mendesak akan sistem analisis risiko yang lebih komprehensif untuk 

mendukung keselamatan kerja mereka. 

Pendekatan Hazard Identification and Risk Assesment adalah metode sistematis yang 

digunakan untuk mengidentifikasi bahaya dan menilai risiko yang terkait dengan aktivitas di 

tempat kerja. Dalam konteks pabrik, Hazard Identification and Risk Assesment membantu 

mengidentifikasi potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan menilai tingkat 

risiko yang dihadapi pekerja (Sari et al., 2023). Dengan pendekatan Hazard Identification and Risk 

Assesment (HIRA) ini, maka tingkat risiko dari masing-masing bahaya dapat dipetakan dan 

diprioritaskan untuk ditangani. 

 

LANDASAN TEORI  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keselamatan dan kesehatan kerja difilosofikan sebagai suatu pemikiran dan upaya untuk 

menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga kerja pada khususnya 

dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budayanya menuju masyarakat makmur dan sejahtera. 

Sedangkan pengertian secara keilmuan adalah suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam 

usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Mukrimaa et al., 

2016). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

yang selanjutnya disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan 

dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 
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Teori Penyebab Kecelakaan Kerja 

Menurut teori Domino Heinrich, banyak penyebab yang saling berkaitan menyebabkan 

kecelakaan kerja, seperti faktor keturunan, perilaku yang tidak aman, dan kondisi yang tidak aman, 

yang jika tidak dihentikan akan menyebabkan kecelakaan dan kerugian. Menghilangkan atau 

memperbaiki salah satu komponen rantai dapat mencegah kecelakaan, mencegah "runtutan 

domino" dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman (Aristriyana & Ferdian, 2023). Swiss 

Cheese Model (SCM) menggambarkan bahwa kecelakaan dapat terjadi ketika kelemahan atau 

celah pada setiap lapisan pertahanan berbaris secara bersamaan, membentuk lintasan yang 

memungkinkan insiden terjadi (Rohma et al., 2024). 

 

Klasifikasi Bahaya 

Adapun jenis-jenis bahaya menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 05 Tahun 

2018, meliputi: Bahaya Kimia (faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas tenaga kerja kimiawi 

karena penggunaan bahan kimia dan turunannya di tempat kerja), bahaya biologi (faktor yang dapat 

mempengaruhi aktivitas tenaga kerja biologi seperti hewan, tumbuhan, dan produknya, serta 

mikroorganisme), bahaya fisika (faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas tenaga kerja secara 

fisik karena penggunaan mesin, peralatan, bahan, dan kondisi lingkungan), bahaya ergonomi 

(komponen yang dapat mempengaruhi aktivitas tenaga kerja karena ketidaksesuaian antara 

lingkungan tempat kerja), dan Bahaya Psikologi (hubungan yang ada di tempat kerja, peran dan 

tanggung jawab). 

 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) adalah salah satu teknik yang 

membantu mengidentifikasi bahaya, melakukan penilaian risiko, dan memberikan upaya 

pengendalian yang sesuai dengan tingkat risiko untuk menurunkan potensi bahaya (Anthony, 

2020). Menurut Wildan et al (2022), tujuan HIRA adalah untuk mengidentifikasi bahaya yang 

mungkin terjadi di suatu perusahaan untuk menentukan seberapa besar kemungkinan terjadinya 

kecelakaan atau kerugian. Penilaian tingkat risiko memerlukan data mengenai tingkat keparahan 

(severity) dan tingkat frekuensi kejadian (likelihood) dari suatu sumber risiko (Sari et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu metode yang digunakan 

untuk memahami fenomena sosial secara menyeluruh dengan mengeksplorasi makna, perspektif, 

dan pengalaman orang yang terlibat dalam konteks tertentu (Wijaya et al., 2025). Penelitian 

dilaksanakan di Dinas Pemadam Kebakaran Pos Kemuning Kota Palembang pada Mei hingga Juli 

2025 dengan subjek penelitian para petugas operasional yang secara langsung terlibat dalam 

kegiatan rutin seperti pemeriksaan peralatan, siaga darurat, pemadaman kebakaran, dan tugas 

tambahan lainnya. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara terhadap 

petugas, kepala regu, serta personel terkait, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 

pendukung seperti SOP, laporan kegiatan, data kecelakaan kerja, dokumen HIRA yang telah dibuat 

sebelumnya (jika ada), serta literatur dan referensi ilmiah. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi langsung terhadap aktivitas dan kondisi kerja, wawancara mendalam, serta studi literatur 

terhadap sumber relevan. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) melalui tahapan identifikasi bahaya, penilaian 

risiko, klasifikasi risiko, dan penyusunan rekomendasi pengendalian. Untuk menjamin keabsahan 

data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik, serta melakukan uji kredibilitas 
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melalui member checking dengan memberikan hasil transkrip wawancara kepada informan guna 

memastikan kebenaran data dan interpretasinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi Risiko Kegiatan Rutin 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisa dokumen ditemukan beberapa 

kegiatan rutin yang dilakukan petugas Dinas Kebakaran Kota Palembang. Kegiatan rutin tersebut 

terdiri dari 12 (dua belas) aktivitas yaitu pemeriksaan alat, persiapan sebelum berangkat perjalanan 

menuju lokasi, aktivitas malam hari, penanganan reptil, evakuasi korban kebakaran, pembasmian 

sarang tawon dan lebah, pengevakuasian cincin, pengevakuasian biawak, pengevakuasian kucing 

terjebak di dalam rumah dan pintu mobil yang terkunci. 

 

Tabel 1. Identifikasi Risiko Kegiatan Rutin 

No Jenis Pekerjaan/Kegiatan Risiko yang Mungkin Terjadi 
Jenis 

Bahaya 

Efek yang 

Ditimbulkan 

1 Pemeriksaan Peralatan 

Tergelincir saat pengisian air Fisika 
Memar, keseleo, patah 

tulang ringan 

Tersandung benda Fisika 
Luka lecet, terkilir, 

memar 

Terjengkang saat proses 

penggulungan selang 
Fisika 

Nyeri punggung, cedera 

otot 

Kontak dengan benda tajam Fisika 
Luka sayat, luka robek, 

infeksi 

Jatuh dari atas mobil Fisika 
Cedera kepala, patah 

tulang 

2 
Persiapan sebelum 

berangkat 

Tersandung lantai yang tidak rata Fisika 
Memar, keseleo, luka 

ringan 

Bertabrakan sesama pekerja Fisika Memar, benturan ringan 

3 Perjalanan menuju lokasi 

Kecelakaan dengan pengendara lain Fisika 
Cedera berat, patah 

tulang 

Penglihatan terganggu akibat lampu 

kendaraan lain saat malam 
Fisika 

Gangguan penglihatan, 

risiko kecelakaan 

Tabrakan akibat jalanan licin Fisika Cedera fisik, luka berat 

Tersentak saat di belokan tajam atau 

pengereman mendadak 
Fisika 

Cedera leher 

(whiplash), memar 

4 Aktivitas malam hari 

Penurunan respons motorik atau 

konsentrasi akibat kurangnya 

istirahat 

Fisika 

Human error, 

kecelakaan 

Gangguan tidur Fisika 
Kelelahan, penurunan 

fokus 

Terjatuh karena minimnya 

pencahayaan 
Fisika 

Luka memar, patah 

tulang 

Benturan dengan objek tidak terlihat Fisika Luka kepala, benturan 

Tabrakan antar petugas Fisika Cedera ringan 

5 Penanganan Reptil (ular) 

Digigit ular Fisika 
Luka gigitan, infeksi, 

bisa beracun 

Terpapar bisa Fisika 
Keracunan, gangguan 

pernapasan 

Salah penanganan Fisika 
Cedera tangan, luka 

akibat gigitan 

6 
Evakuasi Korban 

Kebakaran 

kekurangan oksigen akibat 

lingkungan penuh asap 
Fisika 

Sesak napas, pingsan 
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Luka tusuk dari paku/puing di lokasi Fisika Luka dalam, perdarahan 

Terpapar bahan kimia Fisika 
Iritasi kulit, gangguan 

pernapasan 

Tertimpa bangunan yang runtuh Fisika Cedera berat, trauma 

Terjebak di dalam ruangan tanpa 

jalur evakuasi yang jelas 
Psikologi 

Panik, sesak napas 

Konflik dengan masyarakat Psikologi Stres, tekanan mental 

Dehidrasi dan kelelahan ekstrem Ergonomi Pingsan, kejang otot 

Ledakan mendadak Fisika Luka bakar, trauma 

Tersengat listrik Fisika Syok listrik, luka bakar 

7 
Pembasmian Sarang Tawon 

dan Lebah 

Terpapar bahan pembasmi Kimia 
Iritasi kulit, pusing, 

keracunan 

Risiko terkena api jika pembasmian 

menggunakan asap/api 
Fisika 

Luka bakar 

Cedera/terjatuh saat memanjat pohon Fisika 
Cedera tubuh, patah 

tulang 

8 Evakuasi Cincin dari jari 

Luka sayat saat pemotongan cincin Fisika Luka robek, perdarahan 

Luka percikan api akibat pemakaian 

alat gerinda 
Fisika 

Luka bakar ringan 

9 Evakuasi Biawak 

Tertular penyakit bakteri dari 

liur/kotoran 
Biologi 

Infeksi kulit, demam 

Luka akibat tersayat kibasan ekor 

biawak 
Fisika 

Luka sayat 

Terpeleset saat proses pengejaran Fisika Memar, keseleo 

Terluka akibat alat bantu 

penangkapan 
Fisika 

Luka tekan/sayat 

10 Pengevakuasian Kucing 

Terjatuh dari tangga/pohon Fisika 
Cedera kepala, patah 

tulang 

Kontaminasi bulu/kotoran hewan Biologi Alergi, infeksi 

Luka cakar Fisika Luka terbuka, infeksi 

Terjangkit rabies Biologi 
Gangguan saraf, 

kematian 

11 
Terjebak di rumah (pintu 

terkunci) 

Cedera saat mendobrak pintu Fisika Cedera bahu, tangan 

Terkena benda tajam (kusen/pintu) Fisika Luka robek, pendarahan 

12 Pintu Mobil yang terkunci 

Luka goresan Fisika Luka permukaan kulit 

Terjepit Fisika Cedera jari, bengkak 

Cedera akibat penggunaan alat Fisika Luka mekanis, nyeri 

Terkena pecahan kaca Fisika 
Luka potong, 

perdarahan 

Kebocoran bahan bakar Kimia 
Risiko kebakaran, 

gangguan pernapasan 

 

Dari aktivitas tersebut ditemukan 48 potensi/risiko bahaya yang mungkin terjadi mencakup 

tergelincir saat pengisian air, tersandung benda, terjengkang saat proses penggulungan selang, 

kontak dengan benda tajam, jatuh dari atas mobil, tersandung lantai yang tidak rata, bertabrakan 

sesama pekerja, kecelakaan dengan pengendara lain, penglihatan terganggu akibat lampu 

kendaraan lain saat malam, tabrakan akibat jalanan licin, tersentak saat di belokan tajam atau 

pengereman mendadak, penurunan respons motorik atau konsentrasi akibat kurangnya istirahat, 

gangguan tidur, terjatuh karena minimnya pencahayaan, benturan dengan objek tidak terlihat, 

tabrakan antar petugas, digigit ular, terpapar bisa, salah penanganan, kekurangan oksigen akibat 

lingkungan penuh asap, luka tusuk dari paku/puing di lokasi, terpapar bahan kimia, tertimpa 

bangunan yang runtuh, terjebak di dalam ruangan tanpa jalur, evakuasi yang jelas, konflik dengan 
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masyarakat, dehidrasi dan kelelahan ekstrem, ledakan mendadak, tersengat listrik, terpapar bahan 

pembasmi risiko terkena api jika pembasmian menggunakan asap/api, cedera/terjatuh saat 

memanjat pohon, luka sayat saat pemotongan cincin, luka percikan api akibat pemakaian alat 

gerinda, tertular penyakit bakteri dari liur/kotoran, luka akibat tersayat kibasan ekor biawak, 

terpeleset saat proses pengejaran, terluka akibat alat bantu penangkapan, terjatuh dari 

tangga/pohon, kontaminasi bulu/kotoran hewan, luka cakar, terjangkit rabies, cedera saat 

mendobrak pintu, terkena benda tajam (kusen/pintu), luka goresan, terjepit, cedera akibat 

penggunaan alat, terkena pecahan kaca, dan terakhir kebocoran bahan bakar. 

 

Penilaian Risiko 

Penilaian risiko dilakukan dengan menggabungkan faktor kemungkinan (likelihood) dan 

keparahan (severity) dari setiap potensi bahaya menggunakan metode HIRA. 

 

Tabel 2. Penilaian Risiko dengan Metode HIRA 

No 
Jenis 

Pekerjaan/Kegiatan 

Risiko yang 

Mungkin Terjadi 

Jenis 

Bahaya 

Efek yang 

Ditimbulkan 

L
ik
elih

o
o
d

 

S
everity 

N
ila

i R
isik

o
 (L

x
S

) 

L
ev

el R
isik

o
 

1 Pemeriksaan Peralatan 

Tergelincir saat 

pengisian air 
Fisika 

Memar, keseleo, 

patah tulang 

ringan 

4 4 16 Tinggi 

Tersandung benda Fisika 
Luka lecet, 

terkilir, memar 
4 2 8 Sedang 

Terjengkang saat 

proses penggulungan 

selang 

Ergonomi 
Nyeri punggung, 

cedera otot 
4 2 8 Sedang 

Kontak dengan benda 

tajam 
Fisika 

Luka sayat, luka 

robek, infeksi 
4 3 12 Tinggi 

Jatuh dari atas mobil Fisika 
Cedera kepala, 

patah tulang 
3 5 15 Tinggi 

2 
Persiapan sebelum 

berangkat 

Tersandung lantai 

yang tidak rata 
Fisika 

Memar, keseleo, 

luka ringan 
4 1 4 Rendah 

Bertabrakan sesama 

pekerja 
Fisika 

Memar, benturan 

ringan 
5 1 5 Sedang 

3 
Perjalanan menuju 

lokasi 

Kecelakaan dengan 

pengendara lain 
Fisika 

Cedera berat, 

patah tulang 
2 5 10 Tinggi 

Penglihatan 

terganggu akibat 

lampu kendaraan lain 

saat malam 

Fisika 

Gangguan 

penglihatan, 

risiko 

kecelakaan 

3 5 15 Tinggi 

Tabrakan akibat 

jalanan licin 
Fisika 

Cedera fisik, 

luka berat 
3 5 15 Tinggi 

Tersentak saat di 

belokan tajam atau 

pengereman 

mendadak 

Fisika 

Cedera leher 

(whiplash), 

memar 

3 2 6 Sedang 

4 Aktivitas malam hari 
Penurunan respons 

motorik atau 
Fisika 

Human error, 

kecelakaan 
4 2 8 Sedang 



1789 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.5, No.1, Desember 2025 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

No 
Jenis 

Pekerjaan/Kegiatan 

Risiko yang 

Mungkin Terjadi 

Jenis 

Bahaya 

Efek yang 

Ditimbulkan 
L
ik
elih

o
o
d

 

S
everity 

N
ila

i R
isik

o
 (L

x
S

) 

L
ev

el R
isik

o
 

konsentrasi akibat 

kurangnya istirahat 

Gangguan tidur Fisika 
Kelelahan, 

penurunan fokus 
3 2 6 Sedang 

Terjatuh karena 

minimnya 

pencahayaan 

Fisika 
Luka memar, 

patah tulang 
5 2 10 Tinggi 

Benturan dengan 

objek tidak terlihat 
Fisika 

Luka kepala, 

benturan 
5 2 10 Tinggi 

Tabrakan antar 

petugas 
Fisika Cedera ringan 5 1 5 Sedang 

5 
Penanganan Reptil 

(ular) 

Digigit ular Fisika 

Luka gigitan, 

infeksi, bisa 

beracun 

3 5 15 Tinggi 

Terpapar bisa Fisika 

Keracunan, 

gangguan 

pernapasan 

3 5 15 Tinggi 

Salah penanganan Fisika 

Cedera tangan, 

luka akibat 

gigitan 

3 4 12 Tinggi 

6 
Evakuasi Korban 

Kebakaran 

kekurangan oksigen 

akibat lingkungan 

penuh asap 

Fisika 
Sesak napas, 

pingsan 
5 4 20 Ekstrem 

Luka tusuk dari 

paku/puing di lokasi 
Fisika 

Luka dalam, 

perdarahan 
5 4 20 Ekstrem 

Terpapar bahan kimia Fisika 

Iritasi kulit, 

gangguan 

pernapasan 

3 4 12 Tinggi 

Tertimpa bangunan 

yang runtuh 
Fisika 

Cedera berat, 

trauma 
4 4 16 Tinggi 

Terjebak di dalam 

ruangan tanpa jalur 

evakuasi yang jelas 

Psikologi 
Panik, sesak 

napas 
4 4 16 Tinggi 

Konflik dengan 

masyarakat 
Psikologi 

Stres, tekanan 

mental 
5 3 15 Tinggi 

Dehidrasi dan 

kelelahan ekstrem 
Ergonomi 

Pingsan, kejang 

otot 
4 4 16 Tinggi 

Ledakan mendadak Fisika 
Luka bakar, 

trauma 
3 5 15 Tinggi 

Tersengat listrik Fisika 
Syok listrik, luka 

bakar 
4 5 20 Ekstrem 

7 
Pembasmian Sarang 

Tawon dan Lebah 

Terpapar bahan 

pembasmi 
Kimia 

Iritasi kulit, 

pusing, 

keracunan 

4 4 16 Tinggi 

Risiko terkena api jika 

pembasmian 
Fisika Luka bakar 4 4 16 Tinggi 
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No 
Jenis 

Pekerjaan/Kegiatan 

Risiko yang 

Mungkin Terjadi 

Jenis 

Bahaya 

Efek yang 

Ditimbulkan 
L
ik
elih

o
o
d

 

S
everity 

N
ila

i R
isik

o
 (L

x
S

) 

L
ev

el R
isik

o
 

menggunakan 

asap/api 

Cedera/terjatuh saat 

memanjat pohon 
Fisika 

Cedera tubuh, 

patah tulang 
3 5 15 Tinggi 

8 
Evakuasi Cincin dari 

jari 

Luka sayat saat 

pemotongan cincin 
Fisika 

Luka robek, 

perdarahan 
3 3 9 Sedang 

Luka percikan api 

akibat pemakaian alat 

gerinda 

Fisika 
Luka bakar 

ringan 
2 2 4 Rendah 

9 Evakuasi Biawak 

Tertular penyakit 

bakteri dari 

liur/kotoran 

Biologi 
Infeksi kulit, 

demam 
1 5 5 Sedang 

Luka akibat tersayat 

kibasan ekor biawak 
Fisika Luka sayat 2 3 6 Sedang 

Terpeleset saat proses 

pengejaran 
Fisika Memar, keseleo 3 3 9 Sedang 

Terluka akibat alat 

bantu penangkapan 
Fisika Luka tekan/sayat 3 3 9 Sedang 

10 
Pengevakuasian 

Kucing 

Terjatuh dari 

tangga/pohon 
Fisika 

Cedera kepala, 

patah tulang 
2 4 8 Sedang 

Kontaminasi 

bulu/kotoran hewan 
Biologi Alergi, infeksi 2 5 10 Tinggi 

Luka cakar Fisika 
Luka terbuka, 

infeksi 
2 2 4 Rendah 

Terjangkit rabies Biologi 
Gangguan saraf, 

kematian 
2 5 10 Tinggi 

11 
Terjebak di rumah 

(pintu terkunci) 

Cedera saat 

mendobrak pintu 
Fisika 

Cedera bahu, 

tangan 
3 2 6 Sedang 

Terkena benda tajam 

(kusen/pintu) 
Fisika 

Luka robek, 

pendarahan 
3 2 6 Sedang 

12 
Pintu Mobil yang 

terkunci 

Luka goresan Fisika 
Luka permukaan 

kulit 
3 2 6 Sedang 

Terjepit Fisika 
Cedera jari, 

bengkak 
3 2 6 Sedang 

Cedera akibat 

penggunaan alat 
Fisika 

Luka mekanis, 

nyeri 
1 3 3 Rendah 

Terkena pecahan kaca Fisika 
Luka potong, 

perdarahan 
3 3 9 Sedang 

Kebocoran bahan 

bakar 
Kimia 

Risiko 

kebakaran, 

gangguan 

pernapasan 

2 5 10 Tinggi 

 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa terdapat 3 risiko ekstrem, 23 risiko tinggi, 18 risiko 

sedang, dan 4 risiko rendah dari total 48 potensi bahaya yang teridentifikasi. 
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Rekomendasi Pengendalian Risiko 

Berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian risiko, disusunlah rekomendasi pengendalian 

yang sesuai dengan karakteristik risiko menggunakan prinsip hierarki pengendalian. 

 

Tabel 3. Rekomendasi Pengendalian Risiko 
Level 

Risiko 
Sumber Bahaya Rekomendasi Pengendalian 

Ekstrem 
Kekurangan oksigen akibat 

lingkungan penuh asap 

Engineering control: Ventilasi & blower asap; Administrative: 

Pembatasan durasi kerja di area penuh asap, pelatihan darurat; APD: 

SCBA, masker N95 

Ekstrem 
Luka tusuk dari paku/puing 

di lokasi 
Administrative Control: SOP pembersihan area sebelum operasi 

Ekstrem Tersengat listrik Engineering: Pemutus arus otomatis; APD: Sarung tangan isolasi 

Tinggi 
Tergelincir saat pengisian 

air 
Engineering Control: Permukaan lantai dibuat anti-slip 

Tinggi Kontak dengan benda tajam APD: Sarung tangan saat pemeriksaan peralatan 

Tinggi Jatuh dari atas mobil 
Engineering: Pemasangan railing/safety harness; Administrative: SOP 

terkait cara naik turun kendaraan 

Tinggi 
Kecelakaan lalu lintas 

dengan pengendara lain 

Administrative: Pembatasan kecepatan, pelatihan defensive driving; 

Engineering: Kamera mundur, kaca tambahan, rotator 

Tinggi Digigit ular Administrative: Pelatihan penanganan reptil 

Tinggi 
Dehidrasi dan kelelahan 

ekstrem 

Administrative: Jadwal istirahat & rehidrasi; Engineering: Pos air di 

lokasi 

Sedang Tersandung benda Administrative: Penataan area kerja; APD: Sepatu safety 

Rendah 
Tersandung lantai yang 

tidak rata 

Engineering: Perbaikan lantai; Administrative: Penandaan area rawan; 

APD: Sepatu safety 

 

Evaluasi Potensi Penerapan HIRA 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar informan telah memiliki pemahaman awal 

mengenai konsep dasar HIRA, meskipun penerapannya secara formal belum sepenuhnya 

dilakukan. Informan 3 menyatakan: "Untuk dengar itu pernah, cuman jika dilakukan secara formal 

itu kami belum." Informan 2 menjelaskan bahwa dalam praktiknya, identifikasi dan penilaian risiko 

telah menjadi bagian dari rutinitas kerja petugas, meskipun tidak secara eksplisit merujuk pada 

kerangka HIRA. 

 

Analisis Hasil Identifikasi Risiko 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa aktivitas penanganan hewan berbahaya 

(terutama ular dan biawak) merupakan salah satu yang memiliki risiko tinggi. Petugas berpotensi 

mengalami gigitan, luka sayat, infeksi bakteri, bahkan keracunan. Kondisi ini didukung oleh studi 

Warwick et al (2024) yang menunjukkan bahwa reptil, termasuk ular dan biawak, sering membawa 

Salmonella dan patogen lainnya yang dapat menular ke manusia. Selain itu, Brando & Norman 

(2023) menegaskan bahwa penanganan reptil tanpa prosedur ergonomis meningkatkan risiko 

cedera dan stres fisiologis bagi petugas. 

Sebagian besar aktivitas rutin memiliki tingkat risiko sedang hingga tinggi (nilai 8-16 dalam 

matriks), termasuk penanganan hewan berbahaya, pembasmian sarang lebah dan tawon, dan 

evakuasi korban kebakaran. Hasil ini konsisten dengan penelitian Tarigan et al (2024), yang 

menggunakan Analisis Keselamatan Kerja (JSA) untuk mengevaluasi risiko pada tahap persiapan, 

perjalanan, pemadaman, dan investigasi. Sepuluh bahaya utama yang diidentifikasi dalam 

penelitian tersebut adalah suhu tinggi, paparan asap, ledakan bahan kimia, dan cedera akibat alat 
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kerja. 

Identifikasi oleh Indriani et al (2024) terdapat 19 bahaya yang mungkin dihadapi oleh 

petugas. Dari mereka, hanya satu yang memiliki risiko tinggi, empat memiliki risiko sedang, dan 

sisanya memiliki risiko rendah. Rekomendasi penelitian mencakup pelaksanaan APD seperti helm, 

sarung tangan tahan panas, dan alat pernapasan (SCBA), serta penegakan kepatuhan prosedur 

operasi standar (SOP) kerja. 

Selain itu, faktor kelelahan dan stres juga berperan besar. Chairani et al (2023) dan 

Miskbahul et al (2024) menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi, konflik kerja, dan kualitas 

tidur yang buruk berkorelasi dengan kelelahan dan gangguan kesehatan, termasuk pra-hipertensi 

pada petugas pemadam kebakaran. Ini menunjukkan bahwa rotasi shift yang lebih baik, program 

manajemen stres, dan pemeriksaan kesehatan rutin diperlukan untuk mengurangi efek negatif dari 

faktor psikososial dan ergonomis. 

 

Penilaian Risiko 

Penilaian risiko dalam penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan faktor 

kemungkinan dan keparahan dari setiap potensi bahaya. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa 

risiko berada pada kategori ekstrem seperti kekurangan oksigen, luka tusuk dari paku/puing, 

tersengat listrik. Dalam penelitian yang ditulis oleh Harjono et al (2025) bahaya tersengat listrik 

masuk ke dalam kategori ekstrem hal ini sesuai dengan penilaian yang telah dilakukan sebelumnya 

hal ini menunjukkan bahwa listrik bisa berakibat fatal terhadap keselamatan seorang pekerja. 

Lozano et al (2023) menyebutkan bahwa kejadian seperti jatuh, slip, paparan partikel 

toksik, dan paparan karbon dioksida tinggi adalah penyebab utama cedera serius dan penyakit kerja 

yang termasuk dalam kategori risiko ekstrem. Menurut analisis naratif oleh Holland et al (2024) 

strain kardiovaskular dan risiko gagal jantung akut serta kecelakaan kerja karena kehilangan 

koordinasi atau konsentrasi meningkat sebagai akibat dari penggunaan alat pelindung berat dalam 

situasi kebakaran. 

Di kategori high risk terdapat juga seperti kebocoran bahan bakar dan paparan bahan kimia 

saat proses pemadaman. Dalam penelitian yang ditulis oleh Batterman et al (2021) dijelaskan 

bahwa petugas pemadam kebakaran sangat berisiko terpapar senyawa kimia berbahaya seperti 

volatile organic compounds (VOC) dan polycyclic aromatic hydrocarbons (PAH) selama kegiatan 

pemadaman. Paparan tersebut bersumber dari bahan bangunan yang terbakar serta bahan bakar 

kendaraan, yang berpotensi menimbulkan gangguan pernapasan, iritasi kulit, hingga risiko kanker 

jika tidak dilakukan pengendalian yang tepat. 

 

Rekomendasi Pengendalian 

Studi yang dilakukan oleh Soteriades et al (2019) menemukan bahwa desain harness dan 

pengaturan tali bahu SCBA sangat memengaruhi stres biomekanik. Pengaturan ergonomis dapat 

mengurangi risiko nyeri punggung atau cedera muskuloskeletal yang disebabkan oleh beban alat. 

Studi oleh Kalambura et al (2025) memperlihatkan bahwa masih banyak petugas pemadam di 

Portugal yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai risiko listrik modern dan sangat 

membutuhkan pelatihan khusus untuk menghadapi bahaya arus searah (Direct Current) dan sistem 

fotovoltaik (panel surya) saat kebakaran. 

Studi ergonomi oleh Kesler et al (2025) menambahkan bahwa berat SCBA memengaruhi 

stamina, kenyamanan, dan stabilitas postural petugas, sehingga desain ergonomis sangat penting 

untuk memaksimalkan perlindungan sekaligus mengurangi beban fisiologis. Penelitian oleh Wan 

et al (2024) merekomendasikan pengaturan jarak pandang dan ketinggian signage agar 
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memaksimalkan visibilitas dengan kondisi asap dan pencahayaan rendah. 

Dalam proses evakuasi korban kebakaran, risiko tertusuk paku atau serpihan puing menjadi 

bahaya ekstrem yang nyata bagi petugas di lapangan. Salah satu pendekatan yang diteliti oleh De 

Silvestri et al (2022) yakni merekomendasikan penggunaan drone mapping untuk pemetaan zona 

berbahaya. Dalam studi tersebut, drone digunakan untuk memindai lokasi kebakaran dan menandai 

area yang dipenuhi puing atau objek tajam sebelum petugas turun langsung ke lokasi. 

 

Evaluasi Potensi Penerapan HIRA 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan sejumlah informan dari lingkungan Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Palembang, ditemukan bahwa pemahaman terhadap konsep Hazard 

Identification and Risk Assessment (HIRA) telah ada, namun masih terbatas pada tataran 

pengenalan istilah semata dan belum sepenuhnya diimplementasikan secara formal. Kondisi ini 

diperkuat oleh temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Jayati et al (2020) yang menunjukkan 

bahwa penerapan HIRA secara operasional memerlukan adanya sistem pendukung berupa 

dokumentasi, prosedur baku, dan pelatihan personel. 

Meskipun metode HIRA belum dijalankan secara sistematis, praktik serupa telah 

diterapkan, seperti pengecekan rutin terhadap personel, peralatan, dan kendaraan sebelum operasi 

dilakukan. Temuan dari wawancara ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriani 

et al (2024) yang menekankan perlunya kesiapan personel serta dukungan manajerial untuk 

menjalankan HIRA secara konsisten. 

Terkait potensi implementasi HIRA, para informan pada dasarnya menyambut baik 

penerapannya di lingkungan kerja mereka. Poplin et al (2015), melakukan penelitian pada 

departemen pemadam kebakaran Amerika Serikat dan menemukan bahwa menggunakan 

pendekatan manajemen risiko yang terstruktur, yang mencakup scoping, penilaian risiko, dan 

kontrol, dapat meningkatkan kesadaran personel dan menghasilkan berbagai intervensi berbasis 

partisipasi personel. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa hambatan utama dalam penerapan HIRA di Dinas 

Pemadam Kebakaran adalah kurangnya pemahaman teknis personel dan ketiadaan pelatihan 

formal. Hal ini diperkuat oleh temuan Yuvendra et al (2022), yang menyatakan bahwa ketiadaan 

SOP, lemahnya kontrol administratif, serta rendahnya kedisiplinan menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan analisis risiko kerja. 

 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil analisis risiko kegiatan rutin petugas Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Palembang dengan pendekatan Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA), 

penelitian ini berhasil mengidentifikasi sebanyak 48 potensi bahaya yang diklasifikasikan 

ke dalam lima kategori, yaitu bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan psikososial. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan matriks risiko yang mempertimbangkan tingkat 

keparahan dan kemungkinan terjadinya, diperoleh hasil bahwa terdapat 3 risiko kategori 

ekstrem, 23 risiko tinggi, 18 risiko sedang, dan 4 risiko rendah. 

2. Paya pengendalian risiko yang dirumuskan mengacu pada prinsip hierarki pengendalian 

yang mencakup eliminasi, substitusi, rekayasa teknis, administratif, dan penggunaan alat 

pelindung diri (APD). Dari seluruh strategi pengendalian tersebut, metode administratif dan 

penggunaan APD merupakan strategi yang paling dominan diterapkan karena dinilai lebih 

fleksibel serta cepat dilaksanakan di lapangan dalam konteks operasional petugas pemadam 

kebakaran. 
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3. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan disarankan untuk mengintegrasikan sistem 

HIRA secara menyeluruh ke dalam kegiatan operasional dengan langkah-langkah konkret, 

seperti melakukan eliminasi terhadap prosedur dan alat kerja berbahaya, mengganti bahan 

kimia serta peralatan berisiko tinggi dengan alternatif yang lebih aman, menyediakan 

fasilitas keselamatan kerja yang memadai, menyusun SOP berbasis hasil HIRA, 

melaksanakan pelatihan keselamatan secara berkala, serta menjamin ketersediaan dan 

kelayakan APD sesuai jenis aktivitas kerja. 
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